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A. Latar Belakang

Ketika Perang Dunia 2 pecah, kedua korea dikuasai oleh jepang,
dan inviasi dilakukan oleh sekutu untuk mengepung jepang di
semenanjung korea dari dua arah dimana, dari arah Korea Utara ada
Uni Soviet dan dan China yang dari daratan utama, sedang kan dari
selatan ada Amerika Serikat dan sekutunya yang mengepung dari laut.
Sebelum Korea Selatan dan Korea Utara diinvasi sekutu untuk
membebaskan dari jepang, kedua negara masih berada pada satu
korea. ! Akan tetapi setelah berhasil mengusir Jepang dari
Semenanjung Korea, terbentuklah paralel 38 berdasarkan dari
perjanjian postdam untuk menangani penyerahan tentara jepang yang
masih ada di Korea Selatan dan Korea Utara, dimana Korea Utara
dipegang oleh Uni Soviet dan Korea Selatan dipegang oleh Amerika
Serikat, awalnya garis itu dibentuk untuk sementara untuk batas dari
2 negara, akan tetapi semua berubah ketika Perang Dingin terjadi
antara 2 negara adidaya dan berimbas kepada Kedua Korea dimana
kedua Korea jadi terpisah.?

Lalu setelah perang korea selesai maka dibentuklah DMZ (Zona
Dimeliterisisasi), ini dilakukan untuk memisahkan dua wilayah Korea
dan menarik pasukan sejauh 2 km disepanjang seluruh semanjung
Korea. Dan juga dibentuk sebuah “Desa Gencatan Senjata” di
Panmunjom dimana ditempat disitu Kedua Korea bertemu untuk
membahas tentang masalah perdamaian selama perang Korea
berlangsung dan juga ditempat situ sering dijadikan tempat untuk
berkumpul kedua Korea membahas isu — isu yang terjadi dan

! Rifia Shodig Fathoni, Perang Korea (1950 - 1953),
http://wawasansejarah.com/perang-korea/, diakses pada 09 oktober 2018.
2 Editor Encylopaedia Britannica, 38th Parallel,

https://www.britannica.com/place/38th-parallel, diakses pada 09
oktober 2018
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konferensi internasional terkait dengan kedua Korea. Sejak
berakhirnya Perang Korea, DMZ, yang dulunya adalah tanah
pertanian, telah hampir tidak tersentuh dan, untuk sebagian besar,
telah kembali ke alam.

Program Nuklir Korea Utara sendiri sudah dimulai sejak masa
kepemimpinan Kim Jong Il, dimana pada tahun 2003, ketika Korea
Utara telah keluar dari Perjanjian Non — Proliferasi untuk pembatasan
penggunaan nuklir. Sebelumnya Korea Utara berencana untuk keluar
dari NPT akan tetapi membatalkan hal tersebut pada tahun 1993.3
Ketika masih pada perundingan di Six Party Talk pada tahun 2003
Korea Utara setuju untuk menghentikan pengembangan hulu ledak
nuklirnya yang berjumlah 2 dengan syarat Korea Utara mendapatkan
bantuan dari negara Six Party Talk.

Meskipun demikian Korea Utara tetap melakukan uji coba Hulu
ledak Nuklirnya pada tahun 2006 dan telah berhasil melakukan
beberapa pengembangan Hulu ledak nuklirnya yang berjumlah dua.*
Ini membuat ancaman bagi Komunitas Internasional karena ketika
sedang melakukan perundingan dengan Six Party Talks, Korea Utara
justru mengembangkan Nuklirnya.® Karena Korea Utara ketika sudah
dijanjikan akan diberi bantuan Asing berupa paket ekonomi dan energi
Korea Utara tetap melakukan beberapa uji coba nuklir.

Namun ketika Kim Jong — Un naik jabatan sebagai pemimpin
Korea Utara melanjutkan Program nuklir yang telah berlangsung

8 CNN  World. North Korea  leaves nuclear  pact.
http://edition.cnn.com/2003/WORL D/asiapcf/east/01/10/nkorea.t
reaty/index.html? s=PM:asiapcf. 10 Januari 2003, diakses pada 29
Januari 2019
4 CNN Library, North Korea Nuclear Timeline Fast Fact.
https://edition.cnn.com/2013/10/29/world/asia/north-korea-nuclear-
timeline---fast-facts/index.html, April 3 2018, diakses pada 28 Januari
2019.
5 Francois Carrel-Billiard and Christine Wing. Nuclear Energy,
Nonproliferation, and Disarmament: Briefing Notes for the 2010 NPT
Review Conference, April 2010. Diakses pada 29 Januari 2019. Hal 28
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ketika masih jabatan oleh ayah Kim Jong Il, dan juga Kim Jong Un
sekaligus mengembangkan hulu ledak nuklir yang lebih mematikan
dan lebih besar dari sebelumnya. Dan pada 2015 Kim Jong Un
menyatakan telah berhasil mengembangkan hulu ledak nuklir
berbahan Termonuklir yang dimana ini hanya klaim belakang saja
meskipun menuai protes keras dari Dunia Internasional dan pada 6
Januari 2016, Kim Jong Un melakukan uji coba Hulu ledak nuklir
pertamanya yang sukses dilaksanakan dan menuai protes keras dari
dunia internasional terutama Korea Selatan yang merasakan langsung
dari dampak uji coba Hulu ledak nuklir tersebut dengan gempa
berkekuatan 5.6 Magnitudo. ©

Setelah berhasil uji coba hulu ledak nuklir dengan daya dan bahan
baru pada 15 Maret 2016 Korea Utara ingin mengembangkan lagi hulu
ledak nuklirnya dan melakukan uji coba lagi yang ini membuat dunia
internasional khawatir terkait dengan perkembangan hulu ledak nuklir
di Korea Utara. Bahkan Kim Jong Un juga mengatakan telah berhasil
mengembangkan hulu ledak nuklir berbahan Hidrogen yang berhasil
diuji coba dan berhasil mengembangkan rudal balistik antar benua. ’

Puncak dari Korea Utara adalah ketika rudal balistik tersebut
melintasi wilayah jepang dimana dilakukan protes keras terhadap uji
coba tersebut oleh Korea Selatan dan Jepang yang bisa terancam oleh
Rudal Korea Utara dan ancaman keras dari Dunia Internasional 2 Dan
setelah melakukan uji coba nuklir di sepanjang 2017, pada akhir tahun
2017 secara mengejutkan Korea Utara dan Korea Selatan berhasil
untuk bernegosiasi secara damai terkait dengan Denuklirisasi
Semenanjung Korea, hal ini disambut baik dengan pertemuan mereka

6 Kim Jong Un Visits Reconstructed Pyongchon Revolutionary
Site," Rodong Sinmun, 10 December 2015, rodong.rep.kp.

7 Kent Boydston, “Kim Jogn-un’s 2017 New Year’s Address,” Peterson
Institute for International Economics, 4 January 2017, Www.piie.com.

8 Admin. Korea Utara Kembali Menembakan Rudal lintasi Jepang,
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-41275837, diakses pada 10
Oktober 2018.

3


http://www.piie.com/
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-41275837

untuk pertama kalinya setelah ketegangan yang terjadi selama 2017
terkait dengan uji coba nuklir Korea Utara.

Ada alasan tersendiri kenapa Korea Utara ingin berdamai
dengan Korea Selatan dimana ada dugaan bahwa ledakan uji coba hulu
ledak nuklir Korea Utara pada 3 September tahun lalu yang
menyebabkan fasilitas Punggye-ri rusak dan dikhawatirkan bencana
terjadi kebocoran nuklir yang berdampak terhadap Lingkungan sekitar,
Rusaknya fasilitas Punggye-ri menyebabkan kebocoran pengayaan
uranium yang bisa berakibat radiasi mematikan dari nuklir tersebut.®
Kondisi Ekonomi Korea Utara yang tidak stabil karena sanksi
ekonomi dari Dunia Internasional. Dan inilah yang membuat Korea
Utara ingin melakukan denuklirisasi dan berdamai dengan Korea
Selatan

Sementara dari pihak Korea Selatan rencana untuk berdamai
dengan Korea Utara sudah direncanakan oleh Moon Jae — in ketika
masih menjadi Calon Presiden Korea Selatan, dimana ia berjanji akan
menggunakan cara dialog untuk mengahapi Korea Utara dalam cara
untuk melakukan perdamaian. ° Cara yang digunakan Korea Selatan
adalah mengajak Korea Utara untuk terlibat dalam Olimpiade Musim
Dingin di Korea Selatan dan pertukaran budaya yang bisa membuat
Korea Utara lebih terbuka.'!

9 Seto Ajinugroho. Ada Udang di Balik Batu, Terungkap Alasan Korea Utara
Melunak dan Berdamai Dengan Korea Selatan,
http://www.grid.id/read/04312932/ada-udang-di-balik-batu-
terungkap-alasan-korea-utara-melunak-dan-berdamai-dengan-korea-
selatan?page=all, Diakses pada 19 Oktober 2018.
10 Adhitya Himawan. Jika Terpilih, Moon Janji Buka Pintu Dialog Dengan
Korut. https://www.suara.com/news/2017/05/09/043325/jika-terpilih-
moon-jae-janji-buka-pintu-dialog-dengan-korut,. Diakses pada 10
oktober 2018.
1 Veronika Yasinta, Hasil Penting Pertemuan Korut-Korsel, Olimpiade dan
Perdamaian,
https://internasional.kompas.com/read/2018/01/09/14213571/hasil-
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Dengan awal mula inilah di Semenanjung Korea mulai, dan
puncak dari ini adalah Konferensi Tingkat Tinggi Korea di DMZ,
Panmunjon yang untuk pertama kalinya kedua pemimpin Korea
bertemu disana untuk membahas perdamaian secara bersama.?

B. Rumusan Masalah
Mengapa Korea Utara melakukan denuklirisasi ?

C. Kerangka Teori
Untuk mendukung dari penelitian ini maka penulis
menggunakan Teori dan Konsep dalam Hubungan
Internasional untuk membantu menjelaskan bagaimana
tentang fenomena yang terjadi di semenanjung Korea
1. Konsep Kepentingan Nasional, Kepentingan nasional
adalah kemampuan minimum negara untuk melindungi,
dan mempertahankan identitas fisik, politik, dan kultur
dari gangguan negara lain. Dari tinjauan ini para
pemimpin negara menurunkan kebijakan spesifik
terhadap negara lain yang sifatnya kerjasama atau
konflik” (Morgenthau, 1951). ** Disini Konsep dari
Kepentingan Nasional bisa menjelaskan atau membantu
dari fenomena yang terjadi di Semenanjung Korea,
dimana Korea Utara memiliki kepentingan tersendiri dari
alasan Korea Utara untuk berdamai dan Melakukan
Denuklirisasi, ada beberapa alasan

penting-pertemuan-korut-korsel-olimpiade-dan-perdamaian,. Diakses
pada 10 oktober 2018
12 Tanti Yulianingsih, Dunia Sambut Hasil Pertemuan Bersejarah KTT
KoreaSelatan-KoreaUtara,
https://www.liputan6.com/global/read/3493088/dunia-sambut-hasil-
pertemuan-bersejarah-ktt-korea-selatan-korea-utara. diakses pada 20
November 2018.
13 Mohtar Mas’oed. Ilmu Hubungan Internasional Disiplin Ilmu dan
Metodologi. Jakarta: LP3ES, 1990
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a)

b)

Korea Utara memiliki kepentingan dengan Amerika
Serikat terkait dengan masalah Denuklirisasi,
kepentingannya adalah Amerika ingin program nuklir
dari Korea Utara dihentikan agar tidak menyebabkan
masalah global dan perang yang tidak penting dimasa
depan. Dan Korea Selatan juga akan membantu jika
ingin Korea Utara menghentikan dari program
nuklirnya. Dan adanya bantuan atau iming — iming
bantuan ekonomi dari Amerika Serikat juga menjadi
faktor yang membuat Korea Utara setuju untuk
melakukan program Denuklirisasinya agar bisa
memperbaiki ekonominya.

Korea Utara dan Korea Selatan ingin melakukan
perdamaian dan Kkerjasama antar kedua negara,
dimana Korea Utara jika menghentikan dari progam
nuklirnya dan denuklirisasi akan membuat Korea
utara dapat bantuan dari Korea Selatan dalam bentuk
ekonomi serta dalam bentuk kerjasama untuk
memajukan kedua negara untuk lebih damai lagi.
Pembicaraan antara kedua Korea sudah dimulai sejak
awal tahun 2018 dimana ada indikasi kedua Korea
untuk melakukan perdamaian di Semenanjung Korea
dan melakukan hubungan antar kedua negara yang
lebih baik. Awal pertemuan pada tahun 2018
menunjukkan keterbukaan dari Korea Utara terhadap
Korea Selatan yang dimana kedua negara setuju
untuk memulai hubungan yang baru dari kedua
negara agar menciptakan sebuah kedamaian di
Semenanjung. Hal ini sudah ditujunkan oleh Korea
Utara yang menerima permintaan dari Korea Selatan
untuk ikut berpartisipasi di dalam Olimpiade Musim
Dingin di Korea Selatan, dan bahkan ada pertukaran
budaya di antara kedua menunjukkan keseriusan dari
kedua Korea untuk meciptakan perdamaian yang baru
di semenanjung Korea.



Dimana untuk menghentikan progam nuklir Korea
Utara agar bisa melakukan perdamaian di
Semenanjung Korea dan membantu Korea Utara
dalam dunia Internasional atau bantuan untuk Korea
Utara dalam segi Ekonomi, Budaya, dan Militer.
Dimana menteri luar negeri Rusia ketika bertemu
dengan Kim Jong Un memberi tahu bahwa jika dia
menghentikan dari progam nuklirnya maka Korea
Utara akan terhindar dari sanksi sanksi yang berat.
Ekonomi Korea Utara sendiri tidak bisa tumbuh
dengan bagus karena sanksi — sanksi yang diberikan
oleh beberapa negara dan dunia internasional
sehingga membuat Korea Utara yang mengandalkan
expor bahan — bahan tambang ke China menjadi
ditolak karena adanya sanksi yang membuat Korea
Utara tidak bisa melakukan expor. Untuk itulah Korea
Utara melakukan negosiasi dengan Amerika Serikat
dan beberapa negara dan juga PPB untuk menghapus
sanksi tersebut jika Korea Utara melakukan atau
setuju untuk denuklirisasi dan diharapkan bisa
membuat ekonomi Korea Utara bisa lebih baik dan
adanya bantuan ekonomi juga mejadi harapan buat
Korea Utara.

2. Teori Pembuat Keputusan Luar Negeri, menurut William
D. Coplin, , tindakan politik luar negeri bisa dipandang
sebagai akibat dari tiga faktor yang mempengaruhi para
pengambil keputusan luar negeri. Pertama, kondisi politik
dalam negeri, bagaimana keadaan dari kondisi politik
suatu negaranya, termasuk faktor budaya yang mendasari
tingkah laku politik manusianya yang berdampak kepada
pengambilan keputusan politik luar negeri. Kedua,
kondisi ekonomi dan militer di negara tersebut, termasuk
faktor geografis yang selalu menjadi pertimbangan utama
dalam pertahanan atau keamanan. Dan ketiga, konteks
internasional, yakni situasi di negara yang menjadi politik



luar negeri serta pengaruh dari negara-negara lain yang
relevan dengan permasalahan yang dihadapi.'*

a.

Situasi Politik Domestik, dimana politik
domestik sangat mempengaruhi sebuah
kebijakan dari politik luar negeri suatu negara,
Korea Utara yang terkenal karena negara
yang tertutup dari dunia luar saat ini mulai
membuka diri terhadap dunia internasional
dan kondisi politik dari Korea Utara sangat
menentukan bagaimana kebijakan dari luar
negeri Korea Utara yang mulai melakukan
progam denuklirisasi, dan ini menjadi sebuah
langkah baru untuk Korea Utara untuk
melakukan ~ progam  perdamaian  di
semenanjung Korea.

Kondisi Ekonomi dan Militer. Kondisi
Ekonomi dari Korea Utara pasca sering
mengembangkan hulu ledak nuklirnya
mengalami beberapa perubahan dari adanya
sanksi Embargo Ekonomi oleh Internasional
terhadap Korea Utara yang berdampak buruk
terhadap ekonomi Korea Utara, selain itu
Embargo Ekonomi juga semakin lama mulai
menggigit Korea Utara, karena Korea Utara
yang mengandalkan hasil Ekspor berupa
Tekstile, Batu Bara, dan Makanan Laut mulai
dibatasi hasil ekspornya dan ini sangat
berpengaruh terhadap GDP Korea Utara.®®
Selain itu Ekonomi Korea Utara yang juga
menjadi bagian dari prioritas Kim Jong Un
untuk mengembalikan keadaan Korea Utara,

14 Coplin, William D.,
Teoritis(terj), diedit oleh Marcedes Marbun. Bandung: CV. Sinar Baru, 1992
15 Vaswani, Karishma. Is Economic Struggle driving North Korea to
https://www.bbc.com/news/business-42631742,
diakses pada 20 November 2018

table?.

Pengantar Politik Internasional: Suatu Telaah
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selain itu bantuan Ekonomi juga di iming —
imingkan ke Korea Utara jika Korea Utara
mau melakukan denuklirisasi, Amerika
Serikat juga ingin membantu perekonomian
Korea Utara dan Korea Selatan juga akan
memberi bantuan ke Korea Utara agar
perdamaian  bisa berjalan lancar di
Semenanjung Korea.

Sementara itu dalam segi Militer
Korea Utara yang memiliki Senjata Nuklir
dan peralatan militer lain dinilai sudah cukup
kuat, akan tetapi masih kalah kuat karena
gabungan dari kekuatan Korea Selatan dan
Amerika Serikat dan sekutu lainnya yang
mendesak dan mengancam Korea Utara
dinilai menjadi faktor yang membuat Korea
Utara untuk melakukan denuklirisasi agar
tidak Korea Utara di invasi. Korea Selatan,
Jepang dan Amerika Serikat sering
melakukan latihan perang bersama yang
bertujuan untuk menunjukkan kekuatan
militer mereka ke Korea Utara dan membuat
Korea Utara untuk berpikir dua kali dalam
melakukan aksinya.
Konteks Internasional, dari  Konteks
Internasional progam denuklirisasi sendiri
bisa dilakukan atau didesak oleh beberapa
negara Super Power dan juga desakan dari
negara Six Party Talks yang menginginkan
bahwa Korea Utara untuk melakukan
Denuklirisasi, selain itu hubungan antara
Korea Selatan dan Korea Utara yang sudah
mulai membaik dari adanya perkembangan
pertemuan awal tahun dan pertemuan Kedua
Preisden dari Kedua Korea ini yang menjadi
sinyal terhadap Korea Utara untuk
melakukan Denuklirisasi sendiri, Korea
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D. Argumen

Korea Utara

Selatan Sendiri berjanjin untuk melakukan
cara Dialog atau Soft Diplomacy ke Korea
Utara agar berhasil dan mau melakukan
Perdamaian di Semenanjung Korea.

Selain itu desakan dari dari negara
Super Power seperti Rusia, Cina, dan
Amerika Serikat menyudutkan Korea Utara
dalam progam Denuklirisasi sendiri karena
negara — negara besar ingin Korea Utara
lepas dari sanksi ekonomi dan menjadi
negara yang lebih mandiri tanpa nuklir yang
bisa menimbulkan dari perang nuklir yang
berbahaya, selain itu langkah konkrit yang
dilakukan Korea Utara dalam progam
denukliriasi adalah Korea utara mengizinkan
media asing untuk meliputi penghancuran
tempat uji coba nuklirnya yang menandakan
bahwa Korea Utara siap untuk melakukan
denuklirisasi.

setuju untuk melakukan denuklirisasi

dikarenakan untuk memperbaiki kekuatan ekonominya akibat
adanya sanksi ekonomi yang dilakukan oleh China, AS, dan DK
PPB, dimana sanksi tersebut membatasi impor dari Korea Utara.
Dan juga memperbaiki kepercayaan Internasional terhadap Korea
Utara akan keseriusan dalam menjalankan Denuklirisasi.

E. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana terjadinya dari peristiwa di
Semenanjung Korea, dan juga untuk memenuhi dari tugas akhir
kuliah. Serta memberikan sudut pandang terhadap peristiwa yang
terjadi di disemenanjung Korea.

F. Metode Penelitian
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Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah
metode Kualititatif, dimana berdasarkan studi kasus yang
terjadi dan akan mengumpulkan beberapa data yang
didapatkan dari berbagai sumber tentang bagaimana
denuklirisasi terjadi di Semenanjung Korea, dan fakta — fakta
yang ada disana akan digunakan untuk membantu mengnalisis
bagaimana Denuklirisasi terjadi.

Teknik Deskripsi, dimana penulis akan menggunakan
data dan fakta yang berhasil dikumpulkan untuk menjelaskan
fenomena yang terjadi dalam kasus tersebut dan data — data
baru akan saling melengkapi terkait dengan kasus ini.

G. Sistematika

Sebagai penulisan deskriptif, penulis ingin membuat beberapa bagian
dalam penulisan ini dan beberapa pokok pembahasan untuk
membantu menjelaskan tentang Fenomena yang terjadi.

Bab 1, akan membuat Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Kerangka Teori, Hipotesa, Metode Penelitian, dan Sistematika.

Bab 2, akan menjelaskan tentang Kondisi Ekonomi Korea Utara
pasca Perang Korea

Bab 3, akan menjelaskan tentang bagaimana Denuklirisasi terjadi di
Semanajung Korea.

Bab 4, Usaha Korea Utara untuk memperbaiki Ekonomi dan
Kepercayaan Internasional.

Bab 5, Kesimpulan dan Penyelesaian dari Fenomena Denuklirisasi
Korea Utara.
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